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PAI Learning Design Using the Addie Model in Welcome Material, O My Prophet, Beloved of
Allah SWT at Wyata Dharma Middle School, Bandung

Abstract. This research is intended to describe the use of the ADDIE model in teaching Islamic
Religious Education (PAI) with a focus on material regarding "Welcome to my Prophet, Beloved of
Allah SWT." at Wyata Dharma Bandung Middle School. By applying a qualitative approach and
analytical descriptive methods as the research foundation, main data was obtained through interviews,
observation and documentation, while secondary data sources came from various relevant sources.
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The research results indicate that the application of the ADDIE model in PAI learning has proven to
be very effective at Wyata Dharma Bandung Middle School. Through these ADDIE steps, students
succeeded in understanding the material "Welcome to My Prophet, Beloved of Allah SWT." and apply
it in everyday life, reflected in honest behavior, responsibility, fortitude, optimism and fair behavior.

Keywords : Design, PAI Learning, ADDIE Model.

Abstrak : Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan penggunaan model ADDIE dalam
pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan fokus pada materi mengenai "Selamat Datang
Nabiku Kekasih Allah SWT." di SMP Wyata Dharma Bandung. Dengan menerapkan pendekatan
kualitatif dan metode deskriptif analitis sebagai fondasi penelitian, data utama diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sementara sumber data sekunder berasal dari berbagai
sumber yang relevan. Hasil penelitian menandakan bahwa penerapan model ADDIE dalam
pembelajaran PAI terbukti sangat efektif di SMP Wyata Dharma Bandung. Melalui langkah-langkah
ADDIE ini, peserta didik berhasil memahami materi "Selamat Datang Nabiku Kekasih Allah SWT." dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, tercermin dalam perilaku jujur, tanggung jawab,
ketabahan, optimisme, dan perilaku adil.

Kata Kunci : Desain, Pemebelajaran PAI, Model ADDIE.

PENDAHULUAN

Pendidikan bermaksud untuk mempersiapkan calon-calon pemimpin masa
depan agar menjadi individu yang unggul, terutama dalam mengantisipasi perubahan
zaman yang terus berkembang dan modern (Irmania, 2021). Tujuan utama
pendidikan adalah untuk membekali peserta didik dengan berbagai jenis kecerdasan,
termasuk kecerdasan intelektual, spiritual, emosional, sosial, dan kinestetika
(Warsah, 2018). Pendidikan perlu menekankan pada pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan juga pada pembentukan nilai-nilai keimanan serta
kesalehan untuk meningkatkan mutu SDM (Siahaan, 2016).

Kualitas seseorang dan pemahaman terhadap teknologi didapat melalui
pendidikan. Karenanya, lembaga pendidikan harus berkomitmen melakukan riset
dan pengembangan untuk menciptakan alat pembelajaran yang bermanfaat
membantu siswa memahami materi dengan efektif (Oviyanti, 2016).

Kualitas belajar tergantung pada kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran dengan teliti, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Pembelajaran yang tidak direncanakan dengan baik cenderung tidak akan
memberikan hasil yang optimal. Peran seorang pengajar tidak hanya terbatas pada
memperkenalkan nilai-nilai positif, tetapi juga melalui arahan ini, diharapkan siswa
bisa memperoleh pemahaman mendalam dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Sutiah & Pd, 2020). Keahlian dalam perancangan
pembelajaran yang efektif dan penerapannya di dalam ruang kelas merupakan kunci
utama dalam membimbing peserta didik menuju pencapaian hasil belajar yang
optimal.

Dalam mengembangkan produk pembelajaran yang inovatif, penting untuk
memperhatikan kebutuhan peserta didik saat belajar (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).
Peran desain pembelajaran dalam proses belajar-mengajar memiliki signifikansi besar
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terhadap pencapaian tujuan kurikulum sekolah. Selain itu, peran media pembelajaran
juga memiliki dampak penting dalam meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi dan memaksimalkan proses pembelajaran. Sebagai seorang pengajar
yang memiliki tanggung jawab dalam merancang proses pembelajaran, memahami
model desain pembelajaran menjadi krusial, seperti konsep generik yang dikenal
dengan singkatan Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation
(ADDIE). Tahap-tahap yang tertuang di dalam model ADDIE ini berkaitan erat satu
sama lain dan memegang peran penting dalam evolusi pembelajaran (Rayanto,
2020a).

Para peneliti sebelumnya telah menjalankan riset terkait model ADDIE, baik
di lingkungan sekolah maupun perguruan tinggi. Salah satu contohnya adalah riset
yang dilakukan oleh Bulhayat, Nur Hanifansyah, dan Nasron Hakim (2021) berjudul
"Pengembangan Media Pembelajaran PAI Model ADDIE di SMPN 1 Bangil” (Rayanto,
2020a). Hasil studi ini mengindikasikan bahwa menerapkan model ADDIE dalam
menyiapkan alat pembelajaran PAI di SMPN 1 Bangil memiliki dampak yang
signifikan dan berkontribusi positif pada pencapaian hasil belajar para siswa kelas 7.
Penggunaan model pembelajaran ADDIE oleh guru-guru PAI di SMPN 1 Bangil
dianggap sangat berhasil dalam proses belajar-mengajar. Tak hanya mempermudah
pemahaman materi bagi para siswa, model ini juga menjaga semangat belajar siswa
agar tetap terjaga.

Studi yang dilaksanakan oleh Ika Nafisatus Zuhro, Moh. Sutomo, dan Mashudi
(2022) berjudul "Struktur Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan
Model ADDIE" memperlihatkan bahwa langkah-langkah dalam model ADDIE dalam
konteks Pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) membantu Guru PAI untuk
menyusun rencana pembelajaran yang efisien, menghasilkan metode pengajaran
yang sesuai, dan memilih prosedur yang tepat. Dengan memperhatikan langkah-
langkah ADDIE ini, proses pembelajaran bisa direncanakan dengan cermat,
menghasilkan peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan dalam
pembelajaran (Nurhikmah et al., 2023a). Penelitian dari I Made Tegeh dan I Made
Kirna (2013) di Universitas Pendidikan Ganesha, Denpasar Bali, yang berjudul
"Pengembangan Materi Pengajaran Metode Penelitian Pendidikan melalui Model
ADDIE," menunjukkan bahwa evaluasi ahli mata pelajaran menunjukkan 78,33%
dalam pengembangan materi pengajaran, menilainya sebagai cukup baik,
membutuhkan penyempurnaan yang sedikit. Evaluasi dari pakar desain
pembelajaran terhadap materi pengajaran mencapai 82,33%, dinilai baik, hanya
membutuhkan sedikit perbaikan. Penilaian oleh pakar media dalam pelatihan
menunjukkan 82,85% dalam evaluasi bahan ajar, menandakan bahwa materi tersebut
memiliki kualitas baik dengan sedikit kebutuhan revisi. Hasil dari uji coba individual
oleh enam mahasiswa jurusan Teknologi Pendidikan menunjukkan persentase
74,33%, menilai bahan ajar cukup baik dan memerlukan revisi yang tepat. Evaluasi
dari uji lapangan menunjukkan rata-rata 82,14% oleh 18 mahasiswa dan 87,27% oleh
dosen pengampu mata kuliah. Kedua penilaian tersebut menunjukkan kualitas baik,
dengan bahan ajar hanya membutuhkan sedikit revisi (Tegeh & Kirna, 2013).

Berbeda dengan tiga riset sebelumnya, fokus dari studi ini adalah menguraikan
penerapan model ADDIE dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
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khususnya pada topik "Selamat Datang Wahai Nabiku Kekasih Allah SWT" di SMP
Wyata Dharma Bandung.
METODE

Studi ini menggunakan metode analisis deskriptif dalam kerangka pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini dimanfaatkan untuk menguraikan situasi aktual dari objek
penelitian berdasarkan bukti-bukti konkret yang tersedia (Habsy, 2017). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Wyata Dharma, yang berlokasi di JI. Ahmad Yani No. 107 A,
Kecamatan Sumur Bandung, Kota Bandung. Informasi utama diperoleh melalui sesi
wawancara dengan Bapak Abdan Munawir Alhayyi, seorang pendidik Pendidikan
Agama Islam di SMP Wyata Dharma Bandung. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari berbagai artikel, buku, dan referensi lain yang relevan dengan topik
penelitian ini. Metode pengumpulan data melibatkan proses wawancara, observasi,
dan pengumpulan dokumen terkait (Rukajat, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Model ADDIE

Model ADDIE awalnya bersumber dari konsep desain pembelajaran yang
berasal dari penggunaan militer Amerika Serikat pada tahun 1950. Florida State
University kemudian mengaplikasikannya dalam ranah Teknologi Pendidikan pada
tahun 1975 untuk mendukung kebutuhan seluruh cabang militer Amerika Serikat,
dengan fokus menciptakan personel yang unggul. Pada tahun 1980-an, para
profesional  pendidikan  mulai menyempurnakan model ini  untuk
mengintegrasikannya ke dalam lingkup pendidikan sebagai metode dan rencana
pembelajaran. Terus dilakukan pengembangan oleh para profesional tersebut untuk
menciptakan perangkat dan lingkungan pembelajaran yang dinamis, efektif, serta
mendukung proses belajar (Alfah, 2020).

Pada tahun 1990, Raiser dan Mollenda mengembangkan model ADDIE dengan
formulasi yang dirumuskan oleh Raiser sebagai serangkaian tindakan yang terbentutk
dari tahapan Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi (Barokati
& Annas, 2013). Sementara itu, Mollenda merancang ADDIE sebagai kumpulan
langkah-langkah yang mencakup Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
dan Evaluasi dalam bentuk kata benda (Nurhikmah et al., 2023b). Model ADDIE
adalah sistem perancangan pembelajaran yang mengutamakan pendekatan sistem
dengan efisiensi dan efektivitas. Di dalamnya terdapat interaksi antara pendidik,
peserta didik, dan lingkungan belajar. Evaluasi pada tiap tahap pembelajaran menjadi
pijakan untuk menyusun langkah-langkah pembelajaran berikutnya (Sutomo &
Mashudi, 2022). Model ini dipakai untuk membangun fondasi performa dalam
pembelajaran, terutama dalam merancang produk pembelajaran. Selain itu, ADDIE
juga berperan sebagai pengikat antara guru, murid, materi pelajaran, Selain itu,
berbagai macam media pembelajaran digunakan, termasuk yang menggunakan
teknologi serta yang tidak menggunakan teknologi.

Model ADDIE mengandung serangkaian langkah yang berperan penting
dalam proses belajar-mengajar, terdiri dari tahap Analisis, Perancangan,
Pengembangan, Pelaksanaan, dan Evaluasi (Irwanti, n.d.). Model ini berasumsi
bahwa pembelajaran tak lagi terbatas pada ruang kelas tradisional atau materi ajar
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konvensional semata, tetapi juga melibatkan pembelajaran di luar kelas dan
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran. Dengan pendekatan ini,
pendidik dapat merancang instruksi secara efisien, mengelola pembelajaran dengan
lebih baik, serta mengevaluasi hasil belajar peserta didik dengan lebih terstruktur.
(Mulatsih, 2020).

Tahapan-tahapan Model ADDIE

Model ADDIE menjadi panduan yang esensial serta kerangka kerja yang terdiri
dari lima langkah yang saling menyokong dalam proses pembelajaran. Tahapan-
tahapan ini mencakup beberapa aspek penting:

1. Analysis (Analisis)

Pada fase analisis, keterampilan untuk mengurai dan menjelaskan keterkaitan
antar komponen dalam suatu konsep menjadi kunci utama. Tahap ini melibatkan
pemahaman mendalam terhadap beberapa aspek, seperti:

a) Analisis kinerja, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami masalah
yang mungkin timbul selama proses pembelajaran. Selanjutnya, langkah-langkah
akan diambil untuk mencari solusi atas masalah tersebut, entah melalui
perbaikan program saat berlangsungnya pembelajaran atau ranah manajemen
pembelajarannya.

b) Pada langkah kedua, pendidik melakukan evaluasi terhadap berbagai
kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik untuk
menetapkan kompetensi yang harus mereka kuasai guna memperbaiki kinerja
belajar. Ini melibatkan pengkajian karakteristik peserta didik dalam dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memahami secara menyeluruh. Hasil
dari evaluasi ini memuat gambaran mendalam mengenai sifat-sifat peserta didik
yang berhubungan dengan proses belajar, penilaian terhadap tingkat
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam situasi pembelajaran, kebutuhan
mereka dalam mengasah kemampuan berpikir, serta pendekatan yang efektif
untuk mengembangkan materi pembelajaran guna memperkuat kemampuan
berpikir dan mencapai tujuan kompetensi peserta didik (Nurhikmah et al., 2023c)

2. Design (Perancangan)

Tahap perancangan melibatkan proses yang terstruktur dimulai dari
menetapkan tujuan pembelajaran, perencanaan aktivitas belajar, pembuatan materi
dan alat evaluasi hasil belajar. Pada tahap ini, pendidik sebagai perancang
instruksional bertanggung jawab untuk menetapkan dengan detail keterampilan
yang perlu dimiliki peserta didik setelah mereka menyelesaikan rangkaian
pembelajaran. Dalam konteks perancangan ini, peran guru sangat krusial untuk
menentukan pengalaman belajar yang sesuai dan relevan (Sari, 2017).

3. Development ( Pengembangan )

Proses pengembangan adalah langkah untuk mengubah perancangan menjadi
kenyataan. Jika perencanaan mengharuskan penggunaan sumber belajar atau media,
maka sumber belajar dan media itu harus dikembangkan. Pada langkah ini, materi
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ajar serta alat bantu pembelajaran dipersiapkan terlebih dahulu untuk penggunaan
dalam proses penyampaian materi kepada peserta didik (Ananda & Amiruddin,
2019a). Pada tahap ini, bahan pembelajaran dan sumber daya media dapat berbentuk
cetak, elektronik, atau digital. Proses pengembangan ini memerlukan keahlian dalam
pemilihan metode, media, dan sumber daya pembelajaran yang tepat untuk
menyampaikan materi secara efektif. Fokus utama tahapan ini adalah menciptakan
serta memvalidasi sumber daya pembelajaran yang telah dipilih. Pada tahap akhir ini,
harapannya adalah pendidik dapat menciptakan materi pembelajaran yang
menyeluruh, meliputi perencanaan, teknik pengajaran, penggunaan media, dan
berbagai sumber daya untuk proses belajar-mengajar (Satriawati, 2015).

4. Implementation (Implementasi)

Langkah implementasi adalah fase di mana rencana pembelajaran, termasuk
strategi dan penggunaan media, diterapkan dalam situasi kelas guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Di sini, pendidik menerapkan serangkaian strategi
pembelajaran yang dirancang untuk membimbing peserta didik mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran (Astuty & Suharto,
2021). Saat menerapkan strategi pembelajaran, pendidik dapat menggunakan metode,
media, dan materi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Tahap pelaksanaan
membutuhkan perhatian terhadap urutan kegiatan, termasuk persiapan sebelum
pembelajaran, penyampaian materi, partisipasi peserta didik, aktivitas penutupan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta langkah-langkah lanjutan yang diperlukan.
Sebagai perancang instruksional, pendidik perlu memilih metode pembelajaran yang
memikat dan efektif dalam menyampaikan materi agar dapat menarik perhatian
peserta didik. Tujuan inti tahap pelaksanaan ini adalah memandu peserta didik
menuju pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, menyelesaikan
kendala yang timbul, dan memverifikasi bahwa peserta didik memperoleh
kompetensi pengetahuan, sikap, serta keterampilan saat pembelajaran berakhir
(Maryani & Fatmawati, 2018).

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan fase terakhir dalam model ADDIE. Pada tahap ini, terlibat
dalam menilai sejauh mana pencapaian pembelajaran terjadi. Proses inti dalam
evaluasi meliputi penetapan standar penilaian, pemilihan instrumen penilaian, dan
pelaksanaan proses evaluasi (Bentri et al., 2018). Kegiatan evaluasi bertujuan untuk
beberapa hal, seperti mengevaluasi bagaimana peserta didik merespons pembelajaran
secara menyeluruh, menilai peningkatan keterampilan peserta didik yang muncul
dari keterlibatan dalam proses belajar, dan mengevaluasi dampak yang diperoleh
sekolah dari peningkatan kemampuan peserta didik melalui materi pembelajaran
yang dikembangkan. Pendidik harus mengidentifikasi keberhasilan pembelajaran
serta menetapkan langkah-langkah perbaikan untuk pembelajaran yang serupa di
masa mendatang (Zubaidah, 2016). Produk dari tahap ini adalah strategi penilaian.
Bagian-bagian kunci dalam strategi penilaian meliputi ringkasan tujuan, teknik
pengumpulan data, standar evaluasi untuk penilaian berkelanjutan dan penilaian
akhir, serta instrumen penilaian yang direncanakan. Pendidik terlibat secara
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langsung dalam mengawasi serta mengevaluasi seberapa efektif strategi penilaian ini
berjalan sepanjang proses pembelajaran dengan peserta didik (Ananda & Amiruddin,
2019b).

Branch mengembangkan kerangka skema yang merumuskan Model ADDIE
sebagai desain pembelajaran, seperti gambar dibawah ini.

Gambar 1. Tahapan-tahapan Model ADDIE

Analysis
. 1

Implementation [ Evaluation [*

T— !

Development

A 4
A 4

Design

Sumber: Modifikasi Model ADDIE Gustafson, Kent L. Survey of Instructional Development
Models, Munir (2012)

Kelebihan dan Kekurangan Model ADDIE

Tiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Model ADDIE
memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

1) Suatu metode pembelajaran yang straightforward, terorganisir, dan terencana,
memudahkan pengajar dalam memahaminya.

2) Sebuah sistem perencanaan pembelajaran yang melibatkan lima bagian yang
terhubung satu sama lain, memastikan tahapannya dijalankan secara teratur
tanpa kekacauan.

3) Sebuah sistem perancangan pembelajaran yang mengikuti perkembangan
peserta didik dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotorik, terpadu dan
bersinergi sehingga tidak ada elemen yang terpisah dalam sistemnya (SUTIANAH
etal., 2022).

Namun, model ADDIE juga memiliki kekurangan, terutama pada tahap
analisis. Tahap analisis memerlukan waktu yang cukup lama karena melibatkan
analisis kebutuhan dan analisis kinerja peserta didik. Kedua komponen analisis ini
memiliki pengaruh besar terhadap fase desain pembelajaran selanjutnya (Soesilo &
Munthe, 2020).

Penggunaan Model ADDIE dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Wyata Dharma

Model ADDIE dalam pengajaran PAI memungkinkan guru berinteraksi
dengan siswa dan memberikan pandangan tentang kegiatan selama pembelajaran
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berlangsung. Sebelum memulai, guru wajib menentukan media, metode, strategi,
serta materi yang akan dipakai, menjelaskan materi dengan cara yang berinteraksi
(Ahdar & Wardana, 2019). Kemahiran yang luas diperlukan dalam menyusun
pembelajaran, termasuk pengetahuan, kecakapan, sikap, dan pengalaman dalam
mengelola proses pembelajaran yang kompleks. Dalam konteks model ADDIE,
pendekatan ini dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan setiap materi yang
diajarkan oleh Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI). Di bawah ini adalah langkah-
langkah implementasi model ADDIE dalam pembelajaran PAI di SMP Wyata Dharma
Bandung dengan topik "Selamat Datang Wahai Nabiku Kekasih Allah SWT."
Langkah-langkah pembelajaran ini diuraikan sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis ini, pendidik menilai rencana pembelajaran dengan
mengutamakan Capaian Pembelajaran (CP) dan Inti Pembelajaran (IP) sebagai acuan
utama. Mereka menentukan kemampuan yang peserta didik perlu capai, terutama
dalam pemahaman materi tersebut "Selamat Datang Wahai Nabiku Kekasi Allah
SWT," sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan perilaku yang dijelaskan dan
diperagakan oleh Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-harinya. Sikap-
sikap tersebut meliputi kejujuran, keterbukaan, kewajiban, sikap yang adil,
ketahanan, dan kesabaran yang sejalan dengan keyakinan kepada Rasul. Evaluasi
kinerja juga mempertimbangkan kegiatan yang terlibat dalam proses belajar
mengajar (PBM). Pengajaran akan terjadi secara langsung di ruang kelas dengan dua
pertemuan, masing-masing berlangsung selama 45 menit.

2. Design (Perancangan)

Pada langkah perancangan, seorang guru merumuskan tujuan atau target
pembelajaran, menyusun tes sebagai pedoman untuk proses belajar, dan
merencanakan cara, materi, serta alat bantu yang akan digunakan. Pada tahap ini,
rincian proses pembelajaran yang telah direncanakan dimaksudkan untuk mencapai
Capaian Pembelajaran (CP), Inti Pembelajaran (IP), dan penunjuk pembelajaran
melalui serangkaian kegiatan awal, inti, dan penutup. Ini membantu menyusun
rencana lengkap tentang bagaimana kegiatan pembelajaran akan terjadi, melibatkan
segala rencana termasuk objektif, teknik pengajaran, isi, instrumen dan asesmen yang
dibutuhkan dalam satu unit atau topik berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

yang tertera dalam Modul Ajar, sebagaimana tergambar dalam contoh yang
diberikan:
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INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS|
Nama Penyusun Abdan Munawir Ahayyi
Satuan Pendidikan SMP
Kelas /Fase VII (Tujubh)/D
Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti
Prediksi Alokasi Waktu 2 x Pertemuan (2 JP X 45 menit)
Tahun Penyusunan 2023
B. CAPATAN PEMBELAJARAN
Elemen Capaian Pembelajaran
Al Qur'an Hadis a. Peserta didik memszhami definici Al-Qur'an dan Hadis
Nabi dan poszisinya sebagal sumber gjaran islam
b. Pesentz didik memazhami pentingnva pelestarian alam
dan lingkungzan sebazal bagian yangz tidak terpiszhkan
dalam ajaran islam
c. Peserta didik mampu menjelaskan pemahamannya
tentang sikap moderat dalam beragama
d. Pesentz didik memahami tingginyve semangat keilmuan
beberapa intelekmal islam
Sejarah Peradaban Islam Peserta didik mampu menghavati akhlak muliz dari kizah
penting Nabi Muhanvmad SAW dan kisah szhabat unmk
memahami alur Sejarah datangnya Islam.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Elemen

Tujuan Pembelajaran

Al Qur’an Hadis

a. Peserta didik dapat membacz 0.5 4l alag/96: 1-5, 0.5
Al Muddasir74: 1-7, 0.5 Al Hyrls: 94-85, 05 Agy
Syuara26: 214-215  terkait kiseh Nabi Mubhammad SAW
dengan baik dan benar.

b. Peserra didik dapat menjelaskan kandungan avat 0.5 47
alag'96: 1-3, 0.5. Al Muddasir/74: 1-7, 0.5 Al Hijj»'15: 94-
95, 0.5 Azy Syuara’26: 214-215 dengan mengsunakan kata-
kata sendiri dan mengzitkannya dengan kehidupan nyata.

Sejarah Paradaban Izlam

c. Peserta didik dapat memshami dan mendeskripsikan
Sejarah  tentanz  Nzbi Mubammad SAW  dengan
mengzunzkan kata-kata sendiri sacara tegas.

d. Peserta didik dzpat menunjukdean prilaku  sikap

3. Development (Pengembangan)

Dalam tahap
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pengembangan, kita akan mengembangkan,
mendokumentasikan, dan mencatat seluruh kegiatan yang akan terjadi dalam proses
pembelajaran. Perencanaan manajemen etika pembelajaran ini dibuat dengan
mempertimbangkan berbagai metode, seperti presentasi slide, video, dan opsi
lainnya, termasuk bagaimana materi akan disampaikan (Sanjaya, 2020). Kemudian,
kita akan mengevaluasi dan merevisi materi ajar yang diperlukan untuk diperbaharui.
Inti dari proses pengembangan ini adalah pengaturan sistem pembelajaran yang
mencakup strategi pembelajaran, penggunaan media, alat dan materi, serta alat
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evaluasi sesuai kebutuhan yang ada. Tahap berikutnya adalah memastikan validitas
setiap langkah yang telah dilakukan melalui validasi menyeluruh.

4. Implementation (Pelaksanaan)

Dalam fase ini, langkah yang diambil adalah menerapkan pendekatan
pembelajaran yang menyatukan Pendidikan Agama Islam dengan pengembangan
pribadi. Persiapkan lingkungan belajar dan libatkan guru serta siswa dalam proses
pembelajaran yang terpadu. Kemudian, langkah pembelajaran diterapkan
menggunakan berbagai sumber seperti buku model, buku panduan guru, dan buku
panduan siswa. Implementasi ini berfokus pada penyampaian materi "Selamat
Datang Wahai Nabiku Kekasih Allah SWT". Keterlibatan peserta didik dan guru juga
menjadi fokus, sesuai dengan langkah analisis atau perencanaan sebelumnya.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada fase ini, terjadi penilaian terhadap implementasi model pembelajaran
PAl vyang terintegrasi. Penilaian pada tahap ini melibatkan evaluasi hasil
pembelajaran peserta didik, feedback dari guru, dan respon yang diberikan peserta
didik. Keberhasilan serta manfaat dari pengembangan pembelajaran PAI bisa dilihat
dari respon positif guru, sementara efektivitas model pembelajaran diukur melalui
evaluasi menyeluruh terhadap siswa (Basyar, 2020). Pada fase ini, evaluasi melibatkan
penilaian secara formatif dan sumatif terkait capaian hasil belajar, terutama saat
materi berkaitan dengan tema akhlak seperti Husnudzan dan Ukhuwah. Penggunaan
beragam alat evaluasi atau yjian dapat menjadi bagian dari proses evaluasi tersebut.
Terakhir, ada kemungkinan revisi sistem sebagai bagian dari evaluasi ini. Jika semua
langkah tersebut dilakukan secara tepat dan sesuai,

Ini dapat mendukung guru PAI dalam perencanaan pembelajaran yang
berhasil dan mendapatkan metode, strategi, atau prosedur pembelajaran yang sesuai
(Elis Ratna Wulan & Rusdiana, 2015). Dengan penerapan langkah-langkah ADDIE ini,
pembelajaran menjadi terstruktur dan membentuk peserta didik sesuai dengan nilai-
nilai akhlak yang disampaikan dalam materi tersebut.

Secara teoritis, pembahasan mengenai model ADDIE memberikan wawasan
mendalam tentang implementasinya dalam konteks pembelajaran (Rayanto, 2020b).
Namun, dalam praktiknya, mata pelajaran PAI menunjukkan sifat fleksibilitasnya
dengan kemampuan untuk mengadopsi berbagai strategi dan metode pembelajaran.
Penelitian ini mengkonfirmasi keyakinan bahwa model ADDIE mampu secara efektif
mengarahkan dan menggambarkan proses pembelajaran PAI. Hal ini disebabkan
model ADDIE menekankan pada kerangka kerja yang saling terkait, tidak
memungkinkan pelaksanaannya dilakukan secara sembarangan, melainkan
membutuhkan keteraturan yang terstruktur (Ikmal, 2023).

KESIMPULAN

ADDIE, yang mewakili tahapan Analisis, Perancangan, Pengembangan,
Pelaksanaan, dan Evaluasi, merupakan sistem perancangan pembelajaran yang
menekankan pada pengembangan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
setiap individu. Model ini memadukan fase jangka pendek dan panjang, menyajikan
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pendekatan sistematis terhadap pengetahuan dan pembelajaran manusia. Secara
keseluruhan, terdapat lima langkah dalam kerangka ADDIE yang meliputi Analisis,
Perancangan, Pengembangan, Pelaksanaan, dan Evaluasi.

Penerapan model ADDIE dalam konteks Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Wyata Dharma Bandung terbukti berhasil dalam mendukung
perencanaan pembelajaran yang efektif dan menyusun strategi serta prosedur
pembelajaran yang tepat. Hal ini terungkap melalui analisis yang menunjukkan
kesesuaian implementasi tahapan-tahapan model ADDIE sesuai prosedur yang telah
ditetapkan. Dengan menerapkan model ADDIE, bukan hanya pemahaman tentang
materi "Selamat Datang Nabiku, Kekasih Allah SWT" yang didapatkan peserta didik,
tetapi juga kemampuan mereka dalam menerapkan konsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka dapat mengimplementasikan nilai-nilai yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, seperti integritas, kesabaran, keteguhan,
usaha keras, optimisme, tanggung jawab, serta kesetaraan.
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